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RINGKASAN  

Salsabillah Putri Syafrina, November 2024, PERLINDUNGAN HUKUM 

TERHADAP KORBAN PENGEROYOKAN ATAS TINDAKAN MAIN 

HAKIM SENDIRI. Skripsi, Program Sarjana Program Studi HukumFakultas 

Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 66 halaman. Dosen Pembimbing : 

Cindyva Thalia Mustika, S.H., M.H.  

Main hakim sendiri (Eigenrichting) diartikan sebagai tindakan kesewenang-

wenangan individu dan sekelompok orang melakukan kekerasan terhadap orang 

yang dicurigai melakukan tindak pidana, walaupun tindakan ini belum ada diatur 

tetapi terdapat pasal yang dikenakan seperti pasal 170 KUHP Tentang Tindak 

Pidana Pengeroyokan , tindak pidana pengeroyokan sendiri merupakan tindak 

pidana yang dilakukan secara Bersama-sama untuk melakukan kekerasan terhadap 

orang atau barang. Akibat dari tindak pidana ini pastinya akan merugikan korban, 

dibutuhkan aturan yang secara tegas mengatur terkait perlindungan hukum bagi 

korban tindak pidana pengeroyokan sendiri. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah didalam Undang-

undang Nomor 31 tahun 2014 tentang Perlidungan saksi dan korban sudah 

mengatur terkait perlindungan hukum bagi korban pengeroyokan yang 

mengakibatkan luka berat dan bagaimanakah Langkah hukum yang dapat diambil 

oleh korban pengeroyokan yang mengakibtkan luka berat. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan tipe penelitian 

kekaburan hukum dikarenakan didalam Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2014 

tentang Perlindungan saksi dan korban belum ada diatur secara pasti dan tidak ada 

keterangan terkait perlindungan hukum bagi korban tindak pidana 

pengeroyokan.sesuai dengan sifat penelitiannya yakni deskriptif analitis, maka 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan undang-undang ( statute approach 

), untuk menganalisis isu hukumnya, menggunakan sumber bahan hukum primer 

maupun skunderr, yang Teknik pengumpulannya melalui inventarisasi dan 

identifikasi peraturan perundang-undangan.  

Perlindungan hukum sendiri bukan semata mata berupa pemidanaan 

terhadap pelaku melainkan terdapat berbagai unsur perlindungan hukum bagi 

korban, Faktanya, setiap individu berhak atas perlindungan hukum. Konsep 

perlindungan hukum di Indonesia bersumber dari Pancasila, yang mengakui 

harkat dan martabat manusia. dalam hal perlindungan hukum bagi korban 

pengeroyokan yang mengakibatkan luka berat memang belum ada disebutkan 

secara jelas dalam undang-undang ini tetapi bukan berarti korban pengeroyokan 

tidak mendapatkan perlindungan hukum. Korban berhak untuk mendapatkan 

perlindungan sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 Undang-Undang Nomor 31 
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Tahun 2014 dan dikarenakan korban mengalami luka berat maka bantuan medis 

dan ganti kerugian juga berhak diterima oleh korban. 

Langkah hukum yang dapat diambil oleh korban yaitu korban dapat 

mengajukan tuntutan pidana, korban juga berhak mendapatkan perlindungan 

hukum dengan cara mengajukan permohonan ke LPSK sebagai pihak yang 

berwenang dalam melindungi saksi dan korban. Korban juga dapat mengajukan 

permohonan restitusi atau dengan penggabungan perkara perdata dengan perkara 

pidana untuk mendapat ganti kerugian atas kerugian yang dialami korban. 
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ABSTRAK   

Tindak pidana pengeroyokan merupakan tindak pidana kekerasan yang 

dilakukan secara bersama- sama di muka umum. Tindak pidana ini melibatkan 

banyak orang, korban pastinya akan menderita kerugian non-fisik seperti 

mengalami trauma atas apa yang dia alami, korban juga dapat menderita kerugian 

fisik seperti cacat, luka-luka bahkan sampai kematian maka dari itu perlindungan 

hukum terhadap korban diharapkan dapat mengupayakan perlakuan yang benar 

dan adil. Juga dapat memberikan efek jera kepada para pelaku tindak pidana 

pengeroyokan. Skripsi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman terkait 

perlindungan hukum bagi korban pengeroyokan dan bagaimana Langkah hukum 

yang dapat diambil korban. Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif 

dengan tipe penelitian kekaburan hukum. Dengan hasil penelitian korban tindak 

pidana pengeroyokan berhak mendapatkan perlindungan sebagaimana yang 

dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2014, korban juga dapat 

mengajukan Langkah hukum seperti dapat melaporkan tindak pidana yang 

dialaminya ke pihak kepolisian sebagai Langkah awal, selain dapat mengajukan 

tuntutan pidana korban juga berhak mendapatkan perlindungan hukum dengan 

cara mengajukan permohonan ke LPSK sebagai pihak yang berwenang dalam 

melindungi saksi dan korban. Selain itu korban juga dapat mengajukan 

permohonan restitusi atau dengan penggabungan perkara perdata dengan perkara 

pidana untuk mendapat ganti kerugian atas kerugian yang dialami korban. 

 

Kata Kunci: Perlindungan Hukum, Korban, Pengeroyokan, Main Hakim Sendiri.  
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